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Abstrak
Latar Belakang: PT X sebagai perusahaan manufaktur yang mempekerjakan lebih dari 
5.000 pekerja di pabrik. Terdapat 688 kasus COVID-19 baru selama 2 bulan setelah cuti 
bersama. Sebanyak 85% pekerja manufaktur memilih mengunakan masker yang murah, 
nyaman, dan stylish, hal ini didukung dengan perilaku pekerja yang abai mengguna-
kan masker dan menjaga jarak saat berada di kerumunan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku pencegahan COVID-19 pada pekerja 
manufaktur di PT. X. 
Metode: Jenis penelitian yaitu analitik observasional dengan mengunakan desain cross 
sectional. Teknik simple random sampling dan sampel sebanyak 406 responden. Instru-
men penelitian menggunakan kuesioner melalui formulir online dan dianalisis meng-
gunakan uji Chi Square (α = 0,05). 
Hasil: Ada hubungan antara perilaku pencegahan COVID-19 dengan sikap (0,001), 
penggunaan sarana kesehatan perusahaan (0,001), dan dukungan rekan kerja (0,001). 
Tidak ada hubungan antara perilaku pencegahan COVID-19 dengan usia (0,108), jenis 
kelamin (0,726), dan tingkat pengetahuan (1,000). 
Kesimpulan: Ada hubungan signifikan antara sikap, penggunaan sarana kesehatan pe-
rusahaan, dan dukungan rekan kerja dengan perilaku pencegahan COVID-19. Sikap 
positif, sarana perusahaan, dan rekan kerja yang mendukung merupakan faktor yang 
memengaruhi perilaku pencegahan COVID-19 pada pekerja.

Abstract
Background: PT X is a manufacturing company that employs more than 5,000 workers 
in factory. There were 688 new cases of COVID-19 during the 2 months following the joint 
leave. As many as 85% of manufacturing workers choose to use cheap, comfortable, and 
stylish masks. This is supported by the behavior of workers who neglect to wear masks and 
keep their distance when in crowds. The purpose of this study was to determine the factors 
that influence the behavior of preventing COVID-19 in manufacturing workers at PT X. 
Methods: This type of research is analytic observational using a cross sectional design. Sim-
ple random sampling technique with 406 sample of respondents. The research instrument 
used a questionnaire through an online form and was analyzed using the Chi Square test 
(α = 0.05). 
Results: There is a relationship between COVID-19 prevention behavior with attitude 
(0.001), use of company health facilities (0.001), and coworker support (0.001). There isn’t 
relationship between COVID-19 prevention behavior with age (0.108), gender (0.726), and 
level of knowledge (1.000). 
Conclusion: There’s a significant relationship between attitude, use of company health 
facilities, and coworker support with COVID-19 prevention behavior. Attitude, company 
facilities, and supportive colleagues are factors that influence the behavior of preventing 
COVID-19 among workers.
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Pendahuluan
Coronavirus termasuk keluarga besar 

virus yang menyebabkan penyakit menular 
mulai dari flu sampai penyakit yang lebih berat. 
Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang 
diketahui menyebabkan penyakit yang dapat 
menimbulkan gejala berat, seperti Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 
(Kemenkes RI, 2020). Sebagian besar tanda 
dan gejala umum infeksi COVID-19 antara 
lain gejala gangguan pernapasan akut seperti 
demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus 
COVID-19 yang berat dapat menyebabkan 
Pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal 
ginjal, dan bahkan kematian. Masa inkubasi 
rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi 
terpanjang 14 hari (Kemenkes RI, 2020). 
COVID-19 dapat mengakibatkan lebih dari 6,2 
juta kematian di dunia dan 156 ribu kematian 
di Indonesia (Wikipedia et al., 2022). 

Provinsi Jawa Barat sebagai provinsi 
dengan kasus harian COVID-19 tertinggi di 
Indonesia yakni 14.013 kasus kemudian disusul 
Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Timur 
(Nurita, 2022). Sedangkan Kabupaten Bekasi 
menjadi salah satu daerah penyumbang kasus 
COVID-19 yang cukup besar, yaitu sebanyak 
78.010 kasus positif dan 550 kasus diantaranya 
meninggal dunia (pikokabsi, 2022). Manufaktur 
menjadi salah satu pilar perekonomian di 
Indonesia yang mempekerjakan ribuan pekerja 
di pabrik. PT. X merupakan perusahaan 
manufaktur dengan total pekerja sejumlah 5.970 
orang dimana 83% pekerja berjenis kelamin 
perempuan dengan rentang usia pekerja yakni 
19-61 tahun, Risiko penularan COVID-19 di 
tempat kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya lingkungan kerja, aktivitas pekerja, 
status kesehatan pekerja, kepatuhan protokol 
kesehatan pekerja, dan aktivitas pekerja di luar 
pekerjaan (OSHA, 2021).

Berdasarkan data laporan kasus 
COVID-19 PT X, diketahui adanya peningkan 
kasus baru yang signifikan selama 2 bulan 
setelah cuti bersama sebanyak 688 kasus. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 
peneliti lakukan, diperoleh bahwa sebanyak 
85% pekerja memilih membeli masker yang 
murah, nyaman, dan stylist, 15% lainnya 
membeli masker sesuai dengan standar 

SNI yang berlaku. Hasil observasi lain yang 
telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa 
pengaturan jarak tempat kerja di beberapa area 
kurang dari 1 meter dan pekerja sering abai 
protokol kesehatan saat berada di kerumunan.

Hasil studi pendahuluan dapat 
disimpulkan bahwa perilaku pencegahan 
penularan COVID-19 pada pekerja manufaktur 
PT X masih tergolong kurang baik. Dari uraian 
latar belakang yang telah dijelaskan, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Analisis Perilaku Pencegahan COVID-19 pada 
pekerja manufaktur PT X”. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
lokasi penelitian dan responden yaitu pekerja 
manufaktur PT X. Selain itu variabel dalam 
penelitian ini lebih beragam dari penelitian 
sebelumnya. Tujuan dilakukannya penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku pencegahan penularan 
COVID-19.

Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

analitik observasional dengan menggunakan 
desain penelitian cross sectional. Desain cross 
sectional merupakan studi untuk mempelajari 
hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat secara serentak pada suatu 
populasi. Variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pengetahuan, 
sikap, ketersediaan sarana, dan dukungan rekan 
kerja. Sedangkan variabel terikatnya yaitu 
perilaku pencegahan penularan COVID-19. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu pekerja 
manufaktur PT X. yang berjumlah 4.728 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
simple random sampling. Perhitungan sampel 
menggunakan rumus Slovin. Jumlah sampel 
minimal dalam penelitian ini adalah 367 
responden dan ditambah 10% dari jumlah 
sampel minimal sehingga peneliti menentukan 
sampel dalam penelitian ini yaitu 406 
responden. 

Bulan September - Oktober 2022 
merupakan pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan di PT X. Pengambilan data 
menggunakan instrumen berupa kuesioner 
melalui formular online. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Sumber data primer diperoleh 
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melalui kuesioner, dan sumber data sekunder 
diperoleh dari Laporan COVID-19 Perusahaan, 
Satgas COVID-19 dan data dari WHO yang 
diupdate setiap hari. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis univariat 
dan bivariat. Analisis univariat menghasilkan 
distribusi frekuensi dan persentase responden 
berdasarkan variabel yang diteliti. Analisis 
bivariat menghasilkan hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat menggunakan uji 
Chi Square (α = 0,05) dengan syarat tidak ada sel 
yang memiliki nilai observed nol dan sel yang 
expected (E) kurang dari lima atau maksimal 
20% dari jumlah sel dan hasil yang dibaca pada 
bagian Pearson Chi-Square. Penelitian ini telah 
memperoleh ethical clearance dengan nomor 
register 442/KEPK/EC/2022.

Hasil dan Pembahasan 
Mayoritas yang menjadi responden pada 

penelitian ini adalah berusia < 42 tahun (56%), 
berjenis kelamin perempuan (93,9%), tingkat 
pendidikan SMA/SMK Sederajat (95,8%), dan 
memiliki tingkat pendapatan Rp 5.640.000 
(51,7%). 

Berdasarkan hasil analisis univariat pada 
tabel 1 diketahui bahwa dari 406 responden, 
jumlah responden paling banyak pada 
kelompok usia < 42 tahun sebesar 56% dan 
usia ≥ 42 tahun sebesar 44%. Sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan dengan 
persentase sebesar 91,4% dan sebanyak 8,6% 
berjenis kelamin laki-laki. Tingkat pengetahuan 
baik berjumlah 1%, sedangkan tingkat 
pengetahuan kurang berjumlah 99%. Sebagian 
besar responden memiliki sikap yang positif 
berjumlah 79,3%, sedangkan yang memiliki 
sikap negatif berjumlah 20,7%. Pada variabel 
ketersediaan sarana kesehatan perusahaan 
sebanyak 83,7% responden menyatakan 
sarana lengkap, sedangkan 16,3% responden 
menyatakan sarana kurang lengkap. Dukungan 
rekan kerja yang mendukung sebanyak 58,1%, 
sedangkan yang kurang mendukung sebanyak 
41,9%. Sebanyak 55,7% responden memiliki 
perilaku pencegahan dengan kategori baik dan 
sebanyak 44,3% responden memiliki perilaku 
pencegahan COVID-19 dalam kategori kurang 
baik.

Hasil analisis bivariat perilaku pecegahan 
COVID-19 pada pekerja manufaktur PT X 

pada tabel 2 menunjukkan pada variabel usia 
menunjukkan bahwa hasil Chi Square p value 
= 0108; p > 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara 
usia dengan perilaku pencegahan COVID-19 
pada pekerja manufaktur PT X. Hal ini 
memperlihatkan dari 406 responden sebagian 
besar memiliki perilaku pencegahan COVID-19 
yang baik, dan beberapa memiliki perilaku 
pencegahan kurang baik. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di 
Desa Gulingan yang menunjukkan usia tidak 
berkorelasi (p value= 0.079; p >0.05) terhadap 
kepatuhan terhadap pandemi COVID-19 
(Ayu Riana Sari et al., 2020). Sebagian besar 
responden usia ≥ 42 tahun memiliki tingkat 
perilaku pencegahan COVID-19 yang 
baik (60,5%), hal ini dikarenakan pekerja 
terbiasa beraktivitas di luar rumah sehingga 
mengakibatkan kelompok ini mempraktekkan 
perilaku perawatan diri yang baik di kehidupan 
sehari-hari (Nanthamongkolchai et al., 2022). 
Didukung dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa kematangan pikiran untuk bertindak 
tidak menjamin dipengaruhi oleh usia 
(Rahman et al., 2016) . Pada usia berapapun, 
jika seseorang mempunyai motivasi yang kuat, 
maka suatu perilaku untuk hidup sehat dalam 
hal ini menerapkan pencegahan COVID-19 
akan muncul. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
pada kategori usia < 42 tahun dan ≥ 42 tahun 
memiliki kencenderungan perilaku pencegahan 
COVID-19 yang baik.

Hasil penelitian pada variabel jenis 
kelamin menunjukkan bahwa hasil Chi 
Square p value = 0,726; p > 0,05. Nilai ini 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara jenis kelamin dengan 
perilaku pencegahan COVID-19 pada pekerja 
manufaktur PT X. Hasil penelitian ini berbanding 
terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ayu Riana, (2020) dimana responden 
perempuan memiliki perilaku pencegahan 
COVID-19 lebih baik 88,9% dibandingkan 
responden laki-laki 76,88%, searah dengan 
penelitian oleh Duarsa et al., (2021). Namun, 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Satria et al., (2021) yang menunjukkan tidak 
ada hubungan antara jenis kelamin dengan 
kepatuhan protokol kesehatan dengan p-value 
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= 0,762. Hal tersebut dikarenakan responden 
laki-laki pada penelitian menunjukkan 
kelompok responden laki-laki dan perempuan 
memiliki kecenderungan perilaku pencegahan 
COVID-19 yang baik. 

Hasil perhitungan dengan uji Chi 
Square variabel tingkat pengetahuan diperoleh 
hasil p value = 1,000; p > 0,05. Nilai ini 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada 
pekerja manufaktur PT X. Hasil penelitian ini 
searah dengan penelitian Syadidurrahmah et 
al., (2020) yang mengemukakan bahwa tidak 
ada hubungan antara pengetahuan COVID-19 
dengan perilaku pencegahan COVID-19 
didukung dengan penelitian oleh (Nagy‐pénzes 
et al., 2020) yang menunjukkan pengetahuan 
yang lebih baik tidak terkait dengan perilaku. 
Pekerja manufaktur PT X cenderung memiliki 
pengetahuan yang baik dapat disebabkan 
karena pada era pandemi COVID-19 berbagai 
informasi terkait COVID-19 mudah diakses 
baik melalui media online maupun offline. 
Namun, pengetahuan yang baik tidak diiringi 
oleh perilaku pencegahan yang baik, hal ini 
disebabkan adanya faktor ekonomi maupun 
sosial yang mengakibatkan perlu adanya 
dukungan lingkungan pada upaya pencegahan 
COVID-19 di tempat kerja. 

Hasil penelitian pada variabel sikap 
menyatakan bahwa hasil Chi Square p value 
= 0,001; p < 0,05. Nilai ini menyatakan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara sikap 
dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada 
pekerja manufaktur PT X. Hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa mayoritas pekerja 
departemen manufaktur PT X memiliki 
sikap positif terhadap perilaku pencegahan 
penularan COVID-19 yaitu sebanyak 322 orang 
(79%) sedangkan 84 orang (21%) memiliki 
sikap negatif. Hasil penelitian menyatakan 
pekerja dengan sikap negatif berisiko 1,5 kali 
lebih besar untuk tidak menerapkan perilaku 
pencegahan COVID-19 dengan baik. Semakin 
baik sikap seseorang maka akan semakin 
baik pula perilaku seseorang, begitupun 
sebaliknya (Yanti et al., 2020). Hasil penelitian 
ini searah dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan korelasi positif dan sinifikan 
secara statistik antara sikap dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 (Moudy & Syakurah, 
2020; Ngwewondo et al., 2020). Sikap negatif 
pekerja terhadap perilaku pencegahan 
COVID-19 dapat disebabkan karena kurangnya 
kesadaran diri kerentanan penularan 
COVID-19 (Budiarti et al., 2021). Pengetahuan 
dan sikap menjadi salah satu pengaruh yang 
besar dalam menentukan perilaku pencegahan 
COVID-19. Sebagian besar (59,9%) 
responden penelitian bersikap positif terhadap 
perilaku pencegahan COVID-19. Hal ini 
menggambarkan sebagian besar pekerja setuju 
bahwa COVID-19 ini merupakan penyakit 
berbahaya dan setuju pentingnya penerapan 
protokol kesehatan, menimbulkan dampak 
positif pada produktivitas pekerja sehingga 
mereka lebih terdorong dalam melakukan 
perilaku pencegahan COVID-19.

Hasil penelitian pada variabel 
ketersediaan sarana kesehatan perusahaan 
menyatakan bahwa hasil Chi Square p value = 
0,001; p < 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara ketersediaan 
sarana kesehatan perusahaan dengan perilaku 
pencegahan COVID-19 pada pekerja 
manufaktur PT X. Hasil penelitian menyatakan 
perusahaan dengan sarana kesehatan kurang 
lengkap berpotensi 1,6 kali lipat berperilaku 
pencegahan COVID-19 yang kurang baik. 
Observasi lapangan yang dilakukan peneliti 
menunjukkan perusahaan menerapkan upaya 
pencegahan penularan COVID-19 di tempat 
kerja sesuai dengan ketentuan SE Menteri 
Perindustrian Nomor 4 tahun 2020 dan KMK 
No. HK.01.07-MENKES-328-2020 tentang 
Panduan Pencegahan Pengendalian COVID-19 
di Perkantoran dan Industri. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian oleh Umi Salihah, 
(2020) menyatakan ada hubungan ketersediaan 
sarana dan prasarana dengan perilaku 
pencegahan COVID-19, p value = 0,006; p 
< 0,05, tersedianya sarana prasarana dapat 
memungkinkan seseorang untuk melakukan 
perilaku pencegahan COVID-19 didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah (2018) 
yang menyatakan bahwa ada hubungan 
ketersediaan sarana dan prasana dengan 
penerapan PHBS, p value = 0,038; p < 0,05, 
jika dibandingkan dengan nilai α = 0.05 maka 
p value 0,043; p < 0.05. Penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa ketersediaan sarana dan 
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prasarana usaha kesehatan sekolah (UKS) 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
peningkatan perilaku hidup sehat, korelasi r 
= 0,925 (T. D. Utomo, 2013). Penelitian yang 
dilakukan oleh Amira (2019) juga menyatakan 
bahwa ada hubungan antara sarana, prasarana 
dengan perilaku merokok, p value = 0,044; p < 
0,05.

Hasil penelitian pada variabel dukungan 
rekan kerja menunjukkan bahwa hasil Chi 
Square p value = 0,001; p < 0,05. Nilai ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan rekan kerja 
dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada 
pekerja manufaktur PT X. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Kundari et al., 
(2020) yang menyebutkan adanya hubungan 
antara dukungan sosial (keluarga, teman dan 
tenaga kesehatan) dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 (p value = 0,000). Dukungan sosial 
sangat berperan dalam pembentukan perilaku 
seseorang (Rojpaisarnkit et al., 2022), sejalan 
dengan penelitian sebelumnya oleh Yoo & Song, 
(2021) yang menyatakan bahwa kebiasaan 
kebersihan pribadi seseorang atau orang 
dekat berikaitan dengan perilaku pencegahan 
COVID-19. Penelitian oleh Sari & Budiono, 
(2021) menyatakan bahwa rekan kerja memiliki 
hubungan yang signifikan dengan perilaku 
pencegahan penularan COVID-19. Hasil 
penelitian menyatakan pekerja dengan rekan 
kerja yang kurang mendukung berpotensi 
3,6 kali lipat memiliki perilaku pencegahan 
COVID-19 yang kurang baik.  Apabila rekan 
kerja tersebut menjalankan peran serta fungsi 
kesehatan secara optimal maka penyebaran 
penyakit dapat dicegah dalam hal ini termasuk 
COVID-19.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pekerja Manufaktur PT X.
Variabel Frekuensi Persentase (%)
Usia
< 42 tahun 229 56
≥ 42 tahun 117 44
Jenis Kelamin
Laki-Laki 35 8,6
Perempuan 371 91,4
Tingkat Pengetahuan
Kurang 402 99
Baik 4 1
Sikap
Negatif 84 20,7
Positif 322 79,3
Ketersediaan Sarana Kesehatan Perusahaan
Kurang Lengkap 66 16,3
Lengkap 340 83,7
Dukungan Rekan Kerja
Kurang Mendukung 170 41,9
Mendukung 236 58,1
Perilaku Pencegahan COVID-19
Kurang Baik
Baik

180
226

44,3
55,7
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Variabel Perilaku Pencegahan  COVID-19 PR (95% CI) p-valueKurang Baik (%) Baik (%)
Usia
< 42 tahun 48 52 1,215

(0,968-1,523) 0,108≥ 42 tahun 39,5 60,5
Jenis Kelamin
Laki-Laki 48,6 51,4 1,106

(0,771-1,584) 0,726Perempuan 43,9 56,1
Tingkat Pengetahuan
Kurang 44,3 55,7 0,886

(0,330-2,374) 1,000Baik 50 50
Sikap
Negatif 60,7 46,8 1,516

(1,219-1,884) 0,001Positif 40,1 59,9
Ketersediaan Sarana Kesehatan 
Perusahaan
Kurang Lengkap 66,7 33,3 1,667

(1,345-2,066) 0,001Lengkap 40 60
Dukungan Rekan Kerja
Kurang Mendukung 76,5 23,5 3,609

(2,784-4,680) 0,001Mendukung 21,1 78,8

Kesimpulan
Tingkat pengetahuan pekerja PT 

X sebagian besar pada kategori kurang, 
sedangkan sikap pekerja pada kategori positif. 
Ketersediaan sarana berada pada kategori 
tersedia lengkap dan adanya dukungan dari 
rekan kerja. Tidak ada hubungan antara 
karakteristik responden (usia dan jenis 
kelamin) dan tingkat pengetahuan dengan 
perilaku pencegahan COVID-19 pada pekerja 
manufaktur PT X, namun terdapat hubungan 
antara sikap, ketersediaan sarana kesehatan 
perusahaan, dan dukungan rekan kerja. Faktor 
yang mempengaruhi perilaku pencegahan 
COVID-19 adalah sikap positif, sarana 
perusahaan, dan rekan kerja yang mendukung.
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